
VOL.5 NO.1 JANUARI 2024 : 28-36                   P-ISSN 2716-0130 
Sevti Viqa Haiyqal dan Usman Efendi 

BULETIN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA  28 

 

DINAMIKA LAUT DI PERAIRAN PULAU SELAYAR PADA 
MUSIM TIMURAN TAHUN 2015 

THE MARINE DYNAMICS OF SELAYAR ISLAND WATERS AT 
EASTERN SEASON IN 2015 

Sevti Viqa Haiyqal1)*, Usman Efendi2) 
1)Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II 

 2)Stasiun Meteorologi Maritim Tanjung Emas Semarang  
*viqahaiyqal@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 
 

Pulau Selayar berada di Selat Makassar bagian Selatan yang mendapat pengaruh arus 
global mengalir dari Samudera Pasifik menuju Samudera Hindia. Potensi kekayaan alam 
laut di Pulau Selayar yang berlimpah, sangat berperan pada ekonomi berkelanjutan dan 
lingkungan. Informasi mengenai unsur alam yang bermanfaat pada bidang biodiversitas, 
perikanan, konservasi, telah dilakukan penelitian sebelumnya yang menganalisa arus, 
suhu muka laut, dan salinitas, masih diperlukan informasi unsur alam yang mempengaruhi 
pariwisata dan jalur transportasi. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi informasi 
tersebut dengan menambahkan unsur tinggi gelombang. dengan menggunakan peta 
spasial dari data arah dan kecepatan angin serta tinggi gelombang Ina Waves maka 
dinamika laut di Pulau Selayar dapat dideskripsikan. Pada bulan Agustus arah angin 
Pualau Selayar sesuai dengan pola musim timuran. Arah gelombang searah dengan arah 
angin menunjukkan tinggi gelombang dipengaruhi oleh monsun. Kecepatan angin dan 
tinggi gelombang pada musim timuran mengalami puncak tertinggi dengan ketinggian 
gelombang kisaran 0 – 0.8 m. 

Kata kunci: tinggi gelombang, sumber daya alam, arus global, ekosistem laut 

ABSTRACT  

Selayar Island is in the southern part of the Makassar Strait which is influenced by global 
currents flowing from the Pacific Ocean to the Indian Ocean. The abundant potential of 
marine natural resources on Selayar Island plays a very important role in a sustainable 
economy and the environment. Information regarding natural elements that are useful in 
the fields of biodiversity, fisheries, and conservation, previous research has been carried 
out analyzing currents, sea surface temperature, and salinity, information is still needed on 
natural elements that influence tourism and transportation routes. This research aims to 
complement this information by adding high waves. By using spatial maps from data on 
wind direction and speed and high waves from Ina Waves, the dynamics of the sea on 
Selayar Island can be described. In August, the wind direction on Pulau Selayar is by the 
easterly season pattern. The direction of the waves is in the same direction as the wind, 
indicating that the high waves are influenced by the monsoon. Wind speed and high waves 
in the easterly season reach the highest peak with wave heights ranging from 0 – 0.8 m. 

Keywords: wave height, natural resources, global currents, marine ecosystems 

 

1. PENDAHULUAN 

Luasan perairan yang lebih luas 
daripada daratannya menyebabkan 

perairan Indonesia berlimpah 
kekayaan alam lautnya (Wahyudin et 
al., 2019) dan berperan dalam 
keberlanjutan ekonomi dan 
lingkungan (Sartono et al., 2020). 



VOL.5 NO.1 JANUARI 2024 : 28-36                   P-ISSN 2716-0130 
Sevti Viqa Haiyqal dan Usman Efendi 

BULETIN METEOROLOGI, KLIMATOLOGI, DAN GEOFISIKA  29 

 

Salah satu perairan strategisnya 
adalah Selat Makassar yang 
merupakan penghubung antara 
Samudera Pasifik (Utara) dan 
Samudera Hindia (Selatan) baik 
sebagai lintasan arus laut maupun 
jalur pelayaran. Sehingga perairan ini 
memiliki potensi yang signifikan 
berupa kawasan yang kaya akan 
biodiversitas laut (Damayanti et al., 
2020; Koeshendrajana et al., 2019) 
dan jalur utama transportasi 
pelayaran internasional (Haiyqal et 
al., 2023; Sartono et al., 2020). 
 
Selat Makassar merupakan bagian 
jalur masuk dan keluar untuk arus 
laut dari Samudera Pasifik dan 
Samudera Hindia (Gordon et al., 
2008; Sprintall et al., 2019), yang 
kemudian ketika berada di bagian 
selatannya bercabang (A. 
Atmadipoera et al., 2009) menuju 
langsung ke selat Lombok (Murray & 
Arief, 1988) dan Laut Laut Banda 
melalui Laut Flores (Susanto et al., 
2012), seperti terlihat pada gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Arus Global (Gordon et al., 

2019) 

 

Keberadaannya di selatan Pulau 
Sulawesi dan yang berada di Laut 
Flores paling barat menyebabkan 
pulau Selayar memiliki potensi yang 
signifikan tersebut (Bayhaqi et al., 

2017). Menjaga keseimbangan 
ekosistem laut, mengelola sumber 
daya perikanan, upaya pelestarian 
konservasi dan perlindungan 
lingkungan, serta pengawasan dan 
pengelolaan wilayahnya yang 
berdampak pada stabilitas keamanan 
nasional maupun keamanan regional 
penting untuk dilakukan. Sehingga 
informasi mengenai potensi unsur 
alam seperti arus, suhu muka laut, 
salinitas, angin, tinggi gelombang, 
dan unsur lainnya yang 
mempengaruhi kondisi wilayah 
perairan tersebut berdasarkan waktu 
sangat diperlukan.  

Karakteristik fisika perairan 
selayar telah telah dilakukan dan 
sangat memberikan informasi secara 
baik. Namun masih perlu 
ditambahkan parameter lain yang 
belum dikaji yaitu tinggi gelombang 
yang berpengaruh langsung pada 
rute pelayaran dan bangunan 
infrastruktur yang ada (Sugianto et 
al., 2017). Sehingga langkah 
berikutnya adalah melengkapi 
informasi tersebut dengan 
menambahkan studi mengenai 
gelombang di pulau Selayar, 
Sulawesi Selatan. Studi mengenai 
tinggi gelombang laut dapat 
memberikan wawasan lebih lanjut 
tentang dinamika laut yang 
berdampak pada konteks 
berkelanjutan sumber daya alam, 
keselamatan pelayaran, perubahan 
iklim (Sartono et al., 2020). 

2. KAJIAN PUSTAKA  

Pulau Selayar termasuk dalam 
wilayah administrasi Kabupaten di 
Sulawesi Selatan yang lokasinya 
berbatasan dengan Kabupaten 
Bulukumba di sebelah Utara, dengan 
Laut Flores di sebelah Timur, dengan 
Laut Flores dan Laut Makassar di 
sebelah Selatan (Damayanti et al., 
2020). Sesuai keberadaannya  Pulau 
Selayar bagian dari sirkulasi arus 
global yang membawa sumber daya 
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alam (Hutabarat et al., 2018) dan 
merupakan segitiga karang dunia, 
kelimpahan akan ekosistem laut (Afif 
et al., 2014) sehingga mejadi potensi 
objek wisata laut (Agus & Ridwan, 
2019) yang memerlukan keamanan 
keselamatan transportasi dan 
infrastruktur (Sugianto et al., 2017). 
 
Distribusi arus global menentukan 
dinamika laut yang dilaluinya seperti 
kecepatannya, salinitas, thermocline, 
upwelling, berperan pada tingkat 
produksi  sumber daya alamnya. 
Seberapa banyak jumlah plankton 
terbawa arus tersebut sebagai 
produktivitas primer dalam dinamika 
ekosistem (Afif et al., 2014; Sprintall 
et al., 2019).    
 
Interaksi udara permukaan dan 
permukaan laut akan menimbulkan 
gangguan.  yang merambat di 
permukaan laut berupa  tekanan 
angin akan menyebabkan terjadinya 
tinggi gelombang (Labania et al., 
2018). Gelombang tersebut disebut 
gelombang permukaan (Toffoli & 
Bitner-Gregersen, 2017).  
 
Penelitian sebelumnya telah 
dilakukan menggambarkan profil 
fisika di perairan Selat Makassar 
mengenai arus (Bayhaqi et al., 2017), 
Suhu Muka Laut (Bayhaqi et al., 
2017; Santoso et al., 2017), salinitas 
(A. Atmadipoera et al., 2009), 
thermocline (A. Atmadipoera et al., 
2009; Hutabarat et al., 2018), 
upwelling (A. S. Atmadipoera & 
Widyastuti, 2015), dan gelombang 
(Haiyqal et al., 2023; Labania et al., 
2021). 
 
3. METODE  
 
Pada bulai Mei dan Agustus 2015 
Bayhaqi (2017) telah melakukan 
pengambilan data primer di perairan 
barat, utara dan selatan pulau 
Selayar sebagai sample yang 
mendeskripsikan pola arus, distribusi 
suhu dan salinitas sehingga 

diperoleh analisa pola arus pada 
musim peralihan dan musim timuran. 
 
Dalam menambahkan unsur 
gelombang untuk analisanya maka 
pada penelitian ini memerlukan data 
angin  untuk memprakirakan tinggi 
gelombang (Sugianto et al., 2017) 
dari Ina-waves yang merupakan hasil 
pengembangan model meteorologi 
oseanografi Windwave-05 menjadi 
gelombang spektral generasi ke tiga 
atau Wavewacth III (WW3). Data 
yang diunduh adalah data bulan 
Agustus 2015 disesuaikan dengan 
penelitan sebelumnya dengan tujuan 
lebih mengetahui tinggi gelombang 
pada musim Timuran. 
 
Ekstrak data dilakukan kemudian 
dipetakan secara spasial data angin 
dan gelombang dengan 
menggunakan aplikasi phyton agar 
dapat dilakukan analisa spasialnya. 
Analisa gelombang di fokuskan pada 
perairan pulau Selayar yang berada 
di Selat Makassar bagian Selatan.  

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pola Arus 
 
Penelitian Bayhaqi (2017) 
menganalisa dinamika laut seperti 
angin, arus, suhu permukaan laut 
dan salinitas yang dirangkum dalam 
tabel di bawah ini.  
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Tabel 1. Hasil Pengamatan Penelitian 
Sebelumnya 

 

Unsur Keterangan 

Angin Timur, Kec. 0.26 
m/s 

Arus  Barat, Kec. 1.9 – 
8.1 m.s 

Ketinggian 
muka laut 

Min. – 0.8 m; Max. 
0.7 m 

Suhu Muka 
Laut 

25.0 - 27.5 ºC 

Salinitas 32.2 – 34.8 psu 

Sumber. (Bayhaqi et al., 2017) 

Arah arus bulan Agustus saat musim 
Timuran cenderung dari barat 
mengarah ke timur, dengan 
kecepatan tertinggi berada di bagian 
barat lokasi di perairan lepas yaitu 
menjauh dari perairan pesisir. Suhu 
permukaan laut di perairan Selayar 
berada pada rentang 25,0–27,5°C 
dengan rata-rata 26,4°C. Nilai 
salinitas permukaan laut berada pada 
rentang 33,2–34,8 psu dengan rata-
rata 34,1 psu, lebih tinggi 
dibandingkan saat musim peralihan. 
 
Arah arus yang sama diakibatkan 
oleh dominasi salah satu gaya 
pembangkit. Di permukaan, arus 
cenderung dominan dipengaruhi oleh 
angin yang berhembus di atasnya 
(Trujillo & Thurman, 2009). Gaya 
pembangkit pergerakan arus di 
pesisir dan di laut dalam berbeda. 
Pergerakan arus di wilayah pesisir 
cenderung didominasi oleh kondisi 
pasang surut. Pada saat 
pengambilan data bulan Agustus, 
perairan berada pada kondisi 
pasang. Pergerakan air cenderung 
akan bergerak menuju daratan pada 
saat pasang (Bayhaqi et al., 2017). 
 
Angin musim timur yang berhembus 
dengan kecepatan maksimal 
mengakibatkan suhu permukaan 
pada bulan Agustus menjadi rendah. 
Hembusan angin muson yang kuat 
akan berdampak pada intensitas 
bahang yang tinggi ke atmosfer, 

sehingga suhu di laut akan menurun 
(Bayhaqi et al., 2017). 
 
Selain karena pengaruh angin 
musim, suhu permukaan yang 
rendah pada bulan Agustus juga 
diduga kuat karena pengaruh proses 
upwelling. Berdasarkan posisi 
geografis, kondisi perairan di sekitar 
Pulau Selayar tidak terlepas dari 
dinamika perairan yang terjadi di 
Selat Makassar. Nilai salinitas yang 
tinggi saat bulan Agustus di perairan 
Selayar mengindikasikan ada 
pemanjangan efek upwelling yang 
terjadi di selatan Selat Makassar ke 
arah perairan Selayar.  
 
Gelombang 
 
Pengolahan data angin pada bulan 
Agustus tahun 2015 dan Februari 
2016 terlihat hasilnya pada gambar 3 
A dan B. Arah angin pada bulan 
Agustus 2015 bergerak dari arah 
Timur hingga Tenggara, bulan 
Februari 2016 bergerak dari arah 
Barat hingga Barat Laut. Hal ini 
menunjukkan bahwa pada angin di 
Pulau Selayar mengikuti pola 
Monsunal. Seperti hasil pemetaan di 
atas pola gelombang laut Selat 
Makassar membentuk pola tren yang 
mengikuti pola monsunnya yaitu 
mengalami 2 puncak ketinggian 
gelombang (Habibie & Fitria, 2019; 
Labania et al., 2021; Mirzaei et al., 
2013) yang terjadi pada periode JJA 
(Juni, Juli, Agustus) dan periode DJF 
(Desember, Januari, Februari). Pada 
bulan JJA sedang aktif monsun 
Australia atau Musim Timur 
sedangkan pada bulan DJF sedang 
aktif monsun Asia atau musim Barat 
(Kurniawan et al., 2011) dan 
mencapai puncaknya di bulan 
Agustus dan Februari (Labania et al., 
2018). 
 
Sesuai dengan hasil pengolahan dari 
penelitian sebelumnya pada bulan 
Agustus arah angin dominan 
merupakan angin timuran 
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ditunjukkan gambar 4. dengan 
kecepatan yang bertambah kencang 
(Bayhaqi et al., 2017).  

 

  

 
Gambar 3. Arah dan Kecepatan angin 

bulan Agustus 2015 (A) dan Februari 

2016 (B) 

 

Gambar 4. Diagram pola angin di perairan Selayar pada bulan Agustus 2015 (Bayhaqi et 
al., 2017) 

 

Gambar 5. Klasifikasi Gelombang Berdasarkan Periode (Brown, 1999; Trujillo & Thurman, 
2009) 

A 

B 
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Gambar 6. Tinggi Gelombang bulan 

Agustus 2015 (A) dan Februari 2016 (B) 

 

Distribusi angin sebagai pembangkit 
gelombang, maka arah angin dapat 
menggambarkan kondisi umunya 
arah gelombangnya. Sehingga arah 
gelombang  pada Pulau Selayar 
searah dengan arah anginnya sesuai 
periode bulan yang sama. Hasil 
pemetaan komposit Ina waves ini 
menunjukkan ketinggian pada 
periode bulan Agustus lebih tinggi 
dari periode bulan Februari. Arah 

Gelombang bulan Agustus di pulau 
Selayar searah dengan arah angin 
yaitu dari Timur hingga Tenggara, 
sedangkan pada bulan Februari 
arahnya dari Barat hingga Barat Laut. 
 
Ketinggian gelombang pada kedua 
bulan tersebut memiliki  nilai kisaran 
yang berbeda yaitu 0 – 0,8 m pada 
bulan Agustus sedangkan 0 - 0.2 m 
pada bulan Februari. Hal ini 
dipengaruhi oleh kecepatan angin 
permukaan mencapai maksimum 
pada musim timuran  (Kurniawan, 
2015; Labania et al., 2021). Pada 
saat monsun timuran aktif angin 
bertiup dari Australia ke Asia maka 
wilayah Selat Makassar bagian 
Selatan ditambah pengaruh dari 
meningkatnya angin pasat tenggara 
sehingga mendukung ketinggian 
gelombangnya mencapai tinggi yang 
maksimum akibat fetch yang 
terbentuk panjang (Habibie & Fitria, 
2019). Di mana gelombang laut yang 
dihasilkan oleh angin bergantung 
pada kecepatan, waktu dan luas 
areanya, semakin cepat, semakin 
lama dan semakin luas area angin 
berhembus maka semakin besar 
gelombang yang dihasilkan (Pond & 
Pickard, 1983; Von Arx & Dwight, 
1962) 
 
5. KESIMPULAN 

  
Pada musim timuran angin bergerak 
dari timur dan mencapai kecepatan 
maksimum membangkitkan arus dan 
gelombang. Arus permukaan di 
sekitar perairan Pulau Selayar 
memiliki pola arus yang berbeda 
dengan pola arus perairan lepas 
menjauhi pesisir. Pola arus pesisir 
dipengaruhi oleh pasang surut. Suhu 
permukaan laut juga menjadi lebih 
rendah, namun nilai salinitas tinggi 
mengakibatkan terjadinya upwelling. 
Sedangkan tinggi gelombang 
mencapi nilai maksimum dan searah 
dengan arah anginnya. 
 
 

A 

B 
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